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ABSTRAK

Abdur Rohman Wahid (1710210007), Pemikiran Abu Ali al-Farisi dalam
Kaidah Bahasa Arab, IAIN Kudus, 2024,

Kata kunci: pemikiran Abu Ali al-Farisi, kaidah Bahasa Arab.

Abu Ali Al Farisi merupakan seorang ulama’ Nahwu yang Masyhur,
mempunyai beberapa pandangan berbeda dari ulama’-ulama’ Nahwu lainnya
baik segi Qiyasi, Ta’lil, , Sima’l dan lain sebagainya. Karena Abu Ali Al Farisi
memiliki pemikiran murni, kecondongan terhadap guru gurunya dan
ketidaksetujuannya mengenai pendapat ulama’ Bashroh dan Kuffah itu
mengagumkan untuk dikaji dan ini merupakan celah yang peneliti kaji.
Permasalahan yang sering terjadi diantara ulama’ nahwu yaitu keberpihakan
dalam suatu pandangan keilmuan kaedah kaedah Bahasa Arab. Lain halnya Abu
Ali Al Farisi, beliau memiliki pandangan yang bebas dari keberpihakan
pendapat ulama’ dalam kaedah kaedah Bahasa Arab.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui madzhab dan pandangan Abu
Ali Al Farisi dalam kaedah Bahasa Arab yang terkadang condong ke Bashroh
maupun Kuffah untuk di kaji sumber- sumber dalil dan perbedaan antara ahli
nahwu Basroh dan Kuffah secara runtut. Maka dari itu peneliti hanya akan
menjelaskan madzhab Baghdad menurut Abu Ali al Farisi.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek pada penelitian
ini adalah studi kepustakaan yang berpusat pada pemikiran Abu Ali al-Farisi
dalam kaidah Bahasa arah. Data pada penelitian ini bersumber dari data primer,
yaitu kitab-kitab karangan Abu Ali al-Farisi dan kitab-kitab lain yang membahas
seputar Abu Ali al-Farisi. Teknik pengumpulan dara yang dipakai adalah
dokumentasi dan menggunakan analisis isi dengan tahapan reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) 5 pemikiran Abu Ali: (a) metode giyas,
sima'i, ta'lil dan keberpihakannya di tengah-tengah antara beberapa madzhab;
(b) madzhab baghdad adalah turunan dari madzhab bashroh; (c) pemikiran Al-
farisi terkadang condong kepada madzhab bashroh dan terkadang kepada
madzhab kufah; (d) al-farisi lebih mengunggulkan metode sima'i daripada
qgiyasi; (e) al-farisi memiliki pemikiran yang menjadi pembaharu dalam kaidah
bahasa arab yang berbeda dengan sibawaih atau ulama nahwu lain. (2) Faktor-
faktor yang mempengaruhi pemikiran Abu Ali al-Farisi: (a) kondisi lingkungan
tempat tinggal dan tempat belajar al-Farisi, yaitu rihlah ta'limiyah kepada guru-
gurunya yang berasal dari Faris, Baghdad, Iraq, dan Syam; (b) Terdapat
kontribusi dari para guru al-Farisi pada pembaharuan pemikirannya dalam
kaidah bahasa arab, dan yang paling dominan adalah al-farisi menugqil pendapat-
pendapat Sibawaih.



